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PENDAHULUAN
A. Latar Belzkang

limu Balaghah  merupakan ilmu yang mempelajan bagaimana
penyusunan kalimat-kalimat yang indah dan penul makna, Sebagai seorans
penalis  maupun  penvair has memiliki pengstaliian tethagap
pendayigunaan kaly dan juga pengetahuan vimzanendakam erludan

sintaksis dan balachaly,

Dalam berbicara. wentu kia harus menggunukan bahass yang mampu
memahamkan  pendengar dan juga kita harus imampu menggunakan
pemilihan kalimat maupun jeda yang tepat agar pendengar  imampu
menangkap maksud dari apa yang kita bicarakan tanpa ada kesalahpahaman.
Kemampuan  menangkap  dan niengungkapkan  perkatasn dengan
menggunitkan kata penghubung yang tepat merupakin tanda bahwea arang
tersehul menguasai imu bafaghah, Umtuk ice dalsa mokalah i akan
disampaikan mengenai Al-Wasl yai bagaimana metgganahan  kata

penghnbung yany tepat dalam suatu perkataan.

B. Rumusan Masalah
!, Apa Pengertian Al-Wasl ?
2. Bagaimana Guya Bahasa Al-Wasi 7
3. Apa Saja Kelemuhan dan Kelebihan Gaya Bubasa Al-Was! 2



PEMBAHASAN

A. Pengertian Al-Wash

Kata Al-Wasl sccara  etimologis  berari menyambung  atau

“

menghubungkan Sedangkan secara  terminologis. Al-Wasl  adalah
menghubungkan sebagian kalimat dengan lainnya.' Disebutkan juga datam kitab

Al-Muwayyin 11 al-balaghah bahwa was! adalah -

Oiben g widanll 5l aladild g s gl

» pengeunaan wawu athaf diantara dua kalimat s

sedangkan dalam kitab f\l—llumgh-ﬂh Al-wadhihah dikatakan bahwa Al-
wasl udalal mengathatkan sate kalimat kepada katimat lain dengan huref
wawu *

Untuk menangkap statu kalimral termasuk dalam kategori al-fasl dan al-
wasl seseorang harus memiliki kriteria pokok vait o periama, pengetahuan
terhadap pendayagunaan kata sehagaimana yvang ada pada diri seorang penulis,
atant penyaie alau pembicara. D kecla. pengetabuan yang mendatam terhadap
sintaih sis o bgbghah.

Glah s tanda seseoruny  mensuasal ilmu o balaghal adalab
kemampuaniya dalam  menangkap dan mengungkapkan perkataan dengan
mengeunakan gaya al-fast dan al-wasl ini. atav dengan kata lain kemampuantya
kapan harus menggunakan kata penghubung dan tidak menggunakannya ketika
ia menyampaikan pikican atau gagasannya dengan kata-kata.

B. Bentuk-bentuk Gaya Bahasa Al-Wasi

Al-wasl memiike tempat-tempat vang diturt oleh keperluan dan
Dhelteredini obeh kondisi tartentu. Wik wast diantaea dua kalimat dalam tiga
Lenp st ppabila

1. Tendak menyamakan dua kalimat dari sisi i'rabnya.

Mahiudz Siddiq, Kajian Balaghah Berbasis Uiy Of Science ( AL-Ma aniy ). (Semaiang [N
Boarva Abadi Jaya. 20153 hin. 113
S mit Badis Ya qub, di-deantin A ol hedsghie ciocaedhohah, {Beivut: Word OF Books. 2000),
lilen. 208
AL AL Jarion dan Musthalz Anw, Foreniehr 4f-Batusnd Waudhisiah, (Bandung: Sinar
B A zensiode 2006% hlin 324



=

Contoh

a. Dalam AL-Quean Surat Al Imran ayat: 104

S e G gy maly s el 5 sl N Qe Al Sa oS3
Artinya: © dan hendaklah ada dianiara kamu segolangan umat yang menyeru
kepada kebajikan. menyuruh kepada kepada kebaikan, dan mencegah dari
kemungkaran'.

Dalam ayat diatas, ada tiga kalimat yang disambungkan dengan huruf
wawl yaitu @ mereka vang menyeru kepada kebajikan. menyuruh kepada
kebaikan. dan mencegah kemungkaran, Kalimat-kalimat tersebut di sambung
dengan huruf wawu {wasl) karena memiliki kedodukan 'rab yang sama.
yaitu sebagai sifah dari kata umat
b, Abu Thayyib herkata

3 Agl] miy ¥ g s * Al Y i pe e el

« Rahasia dalam diriku mendapat rempat yang tidak dapat diketabui oleh

teman peminum minuman keras. dan tidak dapat dibongkar dengan

minuman keras™,
Dalam syair Jiatas. Kita perhatikan kalimat ol 4y Y dan

kalimat Hl_)*: “-,‘Jl ;435 Y bahwa kedua kalimat tersebut memiliki

kedudukan irab vang sama. yaiu menja sifuh dari lafad E i ga,

Adanya kesamaan bentuk kalimat, baik dalar kalimat khabartyah atau kalam

insyaTivah dan hersesuaian maknanya dengan scmpurna antara kedua kalimal
dari sisi tadad (lawan kata) wahm ckekeliruany, dan tadag aghiy (bertawanan
secara logika).
Contoh :
a. laberkata:

Jaldl 8 g pall s juks % 48 G ell e

“ [a menyingsingkan pakaiannya dari kedua betisnya untuk mengarungi

tengah laut, dan ombak telah menerjangnya ketika masih di tepi laut.”



Bily kita perhatikan dua kalimat pada contoh diatas. kita dapatkan
kedua kalimat tersehut sama-sama  kalam khabar yang bersesuaian
maknanya dan di washalkan dengan di “athafkannya kalimat kedua

kepada kalimat pertama.,

,/\7 b, Basyar bin Burd berkata

S e g5 gl 0 Y 5 * dnedi TRl o i A 0
* Dekatkaniah divimu kepada orang dekat yany mendekatkan dicinya
kepadamu. dan janganiah kamu mengajak musyawarah dengan orang
yang tidak dapat memelihara rahasia.”™
Bila kita perhatikan juga pada comeh diatas, kedua kalimat
tersebin merupakan kalam insya® | dan keduanya bersesuaian maknanya
serfa tidak adda hal-hal yanp mengharuskan keduanya di fashatkan.

3. Adanya perbedaan bentuk antara dua kalimat, baik insya’ivah maupun
khabariyah sehingua jika tidak di ‘athafkan  (digabungkan dengan hurul
wanw 3 akan menyebabkan kesatahpahaman  yang menyalahi maksud
sebenarmya.

Contoh

Unghapan <b# &S 50 9 Y dimaksudkan sebagal jawaban atas pertanyaan

lglai X Sas il jika jawaban pertanysan tersebut tiduk menggunakan

hurul” wawu, maka akanr menimbuikan saiah paham. Sebhab mungkin saja

orang akan memahami ungkapan tersebut sebagai sebuah doa jelek baginya

yang artinva “semaga Allah tidak memberkatimu™ Jadi. adanyz wasl pada

hal ini adalab untuk menghilangkan kesalahpahamannya mukhotob.
Membuat wasl itu baik ketika isim maupun flilnya sama serta ada

Inbungannya.”

C. Keuaggulan dan Kelemaban Gaya Bahasa Al-Wasl

Keungaulan gaya bahasa al-was! antara lain sebagai berikut :

I. Keserasian dua kalimat buik kulimat ismiyah maupun {7'liyah

“lia Ma'rul Astaw, Al Joudiar Al-Maher, {kudas. Peodidiken Sslam Qudsiyeh, 2034}, Tim, 42

a



2. Keserwitan dua kalimar B0 lvab dalany beniok 17500 ol mawpae 137
mudhari’
3. Keseswaian  dengan kaidah  sintaksis  kecuali  adanyn  alasan yang

membolehkannva melanggar kaidah-kaidah sintaksis
4, Keserasian dalam ueapan vang fasih, dan lain sebaguinya.

Sedangkan  kelemshan  gaya bahasa al-wasl, terkadung tidak  adanya
keserasian anara kata berbentuk ma'wd dan matal alaih. sepert Ralimat _\,—‘5
g e daad g el (Al adalah pedagang dan Ahwd sedang sakit b
Penggunaan kata sambuny, pada kalimat tersebut tidah bagus dun buruk, karena
tidak ada kescsuaian makna antara kedua kafimat tersebut. llah sebabnya

dalam menggunakan gaya bahasa al-wasl

ini, sesecrang harus menguasai kai

yang tepat dan kemampuan diksi vang tepm.”

* Mahfudz Siddig. Kagiun Bufohk Berbuvis Uity OF Serenve 1Mo aner i Semaang v,
Karya Abadi Jaya, 2012], him, 120121

5]



FENUTLP
A. Simpalan

Dari pemaparan makalah ini. dapar disimpulkan bahwa Al-Waslu adalah
merigathalkan kalimat satu terhadap kalimat lain dengan huruf wawu. Adapun
.'_U-\VHS\\I terjadi dalam tiga tempal. vaitu ;. ketika kalimat kedua i'rabnya
disamahan  dengan  jumlah pertama, digunakan  agar mrnghilangkan
kesaluhpahaman  mukhotoh, dan ketka jumlah pertama dan kedua sama
hentutnsa dan ada hobungamy i

Adapun Keanggulan gaya mahiea alweasl antara lain sehagal berikut -

Keeserasiun dua kalimat baih kalinat ismiyal maupun G liyah

Keserasian dua kalimat 7 1ivah dalam bentuk 710 madhiy maupun Ui

r

mudhari’

3. Kesesuzian dengan  kaidah sintaksis kecuali adanya alasan yang
membolehkannya melunggar kaidab-kaidah sinaksis

4. Keserasion dalam veapan yang fasih, dan lain sebagainya.
Sedangkan kelemalan gava hahasa il-wash diantararya, vaitu terkadang

lidith vy keserasian antara kag berbentuk ma'tul’ dan ma’tuf “alaih.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[imu balaghah memiliki tiga kajian ilmu yaitu fmu ma’aniy, Al-Badi’
dan Al-Bayan. Makalah yang akan di bahas dalam makalah ini yaitu
kajian fimu balaghah yang petama yait ilmu ma’aniy. Salah satu yang
dibahas yaitu Al-Fasl dan Al-wasl. Dalam hubungannya dengan analisis
permbentukan antar kalimat, ada kalimar yang satu dengan kalimat yang
lain disambung yang disebut dengan "washi” (menyambung). Tentu ada
tujuan tersendiri dalam menggabungkan 2 kalimai tersebut,

Scbaliknya, ada pula kalimal yaug satu perlu dipisah dengan kalimat
lainnya yang disebut "fashl” (memisah), dan hal ini pun memiliki tujuan
tereendiri. Salsh satunya, agar tidak terjadi salah paham apabila kalimat-
kalimatnya disambung.

tujuan utema dan belsjar bab ini agar bisa memahami ucapan
rautakkalim. Misalnya, tentang apakah uraiannya itu masing “nyambung”

dengan uraian sebelumnya, atau telah membicarakan hal lam,

B. Rumusan Masalah
1. Apa pengertian dari Al-Fals?

2. Apa saja bentuk-bentuk gaya bahasa Al-Fasl dan contohnya?



PEMBAHASAN

A. Pengertian gaya bahasa Al-Fashl
Kata Al-Fashl secara etimologis berarti “pisah atau putus”. Atau
bisa beranti juga “memisahkan”, “memotong”, “memecat”, dan
“menyapih”.! Maksutnya dari segi struktur, terdiri atas dua kalimat
terpisah, karena antara dua kalimat tidak dibubungkan oleh kata hubung
atan konjungsi. Deri segi makna dalam kalimat kedua fungsinya
sebagai bayan atau penjelas atan sebagai taukid atan penegas.’
Beberapa pengertian Al-Fashl diantaranya:
L. Al-Fash! adalah memutus atau memisah sebagian kalimat
satu dengan kalimat lainnya.
2. Al-Fash| adalsh tidak menghimpun suatu kalimat dengan
kalimat yang lain menggunaken huruf Athaf wawy.’
3, Al-Fashl yaitn tidak mengathafkan jumlah atau kalimat
kedua terhadap jumlah atau kalimat pn:rtarna.'1
4. Fashl yaitu meninggalkan penggabungan antara dua katimat
dengan huruf athaf.*
5. Feshl adalab menggabungkan dua buah kalimat dengan
tidak menggunakan huruf Athaf.®
6. Fashl yaitu meninggalkan athaf dari satu kalimat ke kalimat

vang lain.”

-

! Mamat Zaenuddin &Yayan Nurbayen, Pengantar ffmu Halaghah, (Bandung:
RefikaAditama, 2007), blm. 121

? Proff. Dr. Hidayal, A/ Balaghah Lil-Jomi® Wasy —Syawahid Mn Kalamil-Badi’

Balaghah Untuk Semua), (S PT. Karya Toha Putra 2002), Him 195

® Mahfudz Siddiq, Kayian Balaghah Berbasis Linity Of Sciences {Al-Maany), {Semarang:
CV. Karya Abadi Jaya,2015),Hlm, i13.

“Abdurrahman Al-Akhdori, i Balaghah Tarjamah Al-Jmbhar Al-Maknun, (Subang:
PT. Al-Ma'arif 2014}, Him. 41,

* Ajeng Liliyanti,” Al-fashi dan al-washl” diakses dari
Hitp:ifwww. Ajengliliyant blogspot. co.id pada tanggal 18 november 2018, pukut 10.47 WIB,

¢ Ratna, “Al-fashl dan al-washl * diakses dari
Rierakebumbum. Blogspot Co.1d Pada tanggal 18 November 2018, Pukul 10.50 WIB
Ali Al-Tarim & Musthafz Amin, Terjemahan Al-Bataaghaw! Waadhihah, (Bandung
Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2015), Him. 324,

Hup: /W




Dari beberspa pengertian diatas dapat disimpulkan, Al-Fashl

adalah menggabungkan dua kalimat tanpa menggunakan horuf

athaf wawu.

B. Bentuk - Bentuk Gaya Bahasa Al-Fashl

Gaya bahasa ai-fashl terjadi pada beberapa ketentuan, antara lain:

L. Kedua kslimat merupakan kesatuan utuh, yaitu kalimat kedua

merupakan penjelas atan penguat, atau pengganti kalimat kedua.

Kondisi ini disebut dengan hubungan yang sempuma (kamal al-

ittisal)
Contoh;

a.

Kalimat kedua sebagai penguat (taukid).®

55 adlest o8 5 - s
Penjelasan: kalimat 135 ,.,lq,-’ merupakan penguat bagi
kalimat sebelumnya yaira 2360 Jib Oleh karena i,

kedua  kalimat  tersebut dipisah  namun  tidak
menggunakan kata hubung atau konjungsi yakni huruf

athaf wawu,

Kalimat kedua sebagai penjelas (bayan) "’

b Jo Ol 0o 1 B ey o) a0
Penjelasan:  kalimat 44 35 ST "
menjelaskan bagaimana ;yaimn (iblis) menggoda nabi
Adam, dan kalimat ini merupakan penjelas terhadap
kalimat pertama  la 2t a) S35 Oleh karena itu,
kalimat ini dipisab nemun tidak menggunakan kata

Thubung huruf wawu.

-
® Mahfudz Siddig. Keian Balaghait Berbasis, ., him.114
¥ Proff Dr. Hidayat, A/ Baloghah Lil Jomi™ Hasy ., him 103



. Kalimat kedua sebagai pengganti (badal)."®
. CPR I - I S FIAU < A TR
55 e oip ool $30, 0,0 by 130 s 8

1ol JB
Penjelasan: kabimat NEETRNE TR ET fu;b Fi;‘\
menjadi pengganti sehagian dari kalimat pertama s, 7{3:5
5943 , karena ternak,anak-anak, kebun-kebun, dan mala

air merupakan bagian dari apa yeng dikctabui. Oleh
karena itu kedua kalimat tcrscbut dipisah namun tidak

menggunakan kata hubung huruf wawu.

2. Kalimat kedua merupakan jawsban dari pentanyaan yang

disebutkan stau dipahami dari kalimat periama. Kondisi ini disebut
dengan serupa huebungan yang erat (syibh kamal al-itlisnl)“

Contol:

A G
|

FEs el
Penjelasan: kalimat #5203 Y 32 4 seolah-olah menjadi

jawaban dari peranyaan perkiraan yang muncul setelsh kita

memahami kalimat pertama 133 sl S

Apabila ada perbedaan yang sangat jelas diantara kedva kalimat.
Sepetti perbedaan bentuk kalimat Khabariy dan isya™, atau tidak
ada kesesuaian dizntara keduanya, Kondisi seperti ini disebut
dengan putus yang sempuma {kamal al-ingits)."
Contoh pada bait pusi:

S e ks s b Be gt SV

" Mabfudz Siddiq, Kajian Balaghah Berbosts..... hlm.115
" Mahiudz Siddiq, Kejiun Bataghak Berbasi
' Mahfudz Siddiq, Kajian Balaghah Berbasi:

nlm. 113
. hlmile



Penjelasan: kalimat 483 %e ay:!l JLA\' berbentuk kalimat insya'i,
sedangkan kalimat kedua )\,J\ N Sl u*, 13 berbentuk kalimat

khabary. Oleh karena itu, ada perbedaan bentuk diantara kedua
kalimat tersebut schingga keduwanya diputus namun tidak
menggunakan huruf wawu,

4. Jika dalam dua kalimat terdapat satu kalimat {ain yang
mengikutinya dan dapat di Atafkan {dihubungkan dengan huruf
wawu) pada salah satu dari dua kalimat tersebut. Namun apabila
di Atafkan akan merusak makna dan terjadi salah paham, oleh
karena itu tidak boleh di Atafkan pada tempat tersebut. Kondisi

seperti it disebut dengan syibh kamal al-ingita’,”?

Loas RIEN s e Y b oof A AL e
<>($JW\Q@WM@@\€‘L}¢};
Penjelasan : “sakna mengira bahwa akw mencari pengganti dia,
aku menganggap dia salah persepsi”. Pada bait puisi ini terdapat

tiga kalimat; kalimat pertama ud‘"‘ ¥y, dan kalimat kedua ‘;
Y [ &g merupakan satu kesatuan  yaitu kalimat khabariyah.
Sedangkan kalimat ketiga 'ﬁ. JEH 3 131 juga sebagai kalimat

khabariyah, sehingga kalimat ini seharusnya dapat digabung
dengan ungkapan sebelumnya, tetapl hal tersebut dapat
ditimbulkan salah paham, sehingga kalimat ketiga udak
digabungkan dengan pernyataan sebelumnya.

5. Tidak menggabungkan dua kalimat dalam suatu hukum karena
adanya suatu indikator yang mencegahnya, Kondisi seperti ini

diseut dengan tawassut bahwa kamalain."
Casbend K0 K Bl el L2 il vl 5 i gt 300,80 51 2 e g

e W AL e
S gl § 03 g ity

 Ajeng Liliyanti,” Al-fashl dan al-wash]” diakses dari
Hup:iwww. Ajengliliyanti.blogspor.co.id pada tanggal 18 november 2018, pukul 10.47 WIB.
™ abduerahman Al-Akhdori, thmie Balaghak Tarjamah,..., him. 110



Penjelasan: Kalimat e {52,(;.'.: & merupakan kalimat
khabariyah, sedangkan kalimat sebelumnya ;JJ"}\"‘J :,; Ul juga

merupakan kalimat khabariyah, schingga seharusnya dapat
digabungkan. Tetapi penggabungan tersebut dapat mengubah
maksud dari tinjauan berikut ini:

a. Penggabungan dapat menimbulkan kesan bahwa kalimat

o “_;{\‘i,:i A termasuk ucapan orang-orang munafik,

padahal kenyataannya kalimat terscbut merupakan
penegasan dari Allah terhadap tindakan mereks, sehingga
kedua kalimat tersebut tidak dapat digabungkan.

b. Jika kalimat oy fj)r_»i A disambung dengan kalimat

sebelumnya akan menimbulkan kesan bahwa Allah
membalas olok-olok mereka saat bertemu dengan sesepuh
mereka saja, padabal kenyataannya Allah senantiasa
membalas olok-olok mereka kapan saja, entah mereka
sedang bersama sesepuh mereka atau tidak. Ini merupakan

kekacauan kedua jika kalimat terakhir o :5;@—'-" bl

digabungkan dengan kalimat sebelumnya.



SIMPULAN

PENUTUP

Kata Al-Fashl secara etimologis berarti “pisah atau putus”. Al-Fashl adalah

menggabungkan dua kalimat tanpa menggunakan huruf athaf wawu,

Gaya bahasa al-fashl terjadi pada beberapa ketentuan, antara lain:

1.

Kedua kalimat merupakan kesatuan utuh, yaitu kalimat kedua
merupakan penjelas atau penguat, atau pengganti kalimat kedua.
Kondisi ini disebut dengan hubungan yang sempurna (kamal al-

ittigal).

. Kalimat kedua merupakan jawaban dari pentanyaan vyang

disebutkan atau dipahami dari kalimat pertama. Kondisi ini disebut

dengan serupa hubungan yang erat (syibh kamal al-ittisal).

. Apabila ada perbedaan yang sangat jelas diantara kedua kalimat.

Seperti perbedaan bentuk kalimat khabariy dan isya’i, atau tidak
ada kesesuwaion diantara keduanya. Kondisi seperti ini disebut

dengan putus yang sempurna (kamal al-ingita).

. Jika dalam dua kalimat terdapat satu kalimat Iain vang

mengikutinya dan dapat di Atafkan (dihubungkan dengan huruf
wawu) pada salah satu dari dua kalimat tersebut. Namun apabila
di Atafkan akan merusak makna dan terjadi salah paham, oleh
karena itu tidak boleh di Atatkan pada tempat tersebut. Kondisi

sepeti itu disebut dengan syibh kamal al-ingita'.

. Tidak menggabungkan dua kalimat daiam suatu hukum karena

adunya suatu indikator yang mencegahnya. Kondisi seperti ini

diseut dengan tawassut bahwa kamalain.
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MUHAMMAD MUHTAM AMALANA PBA FITK-
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LIYA MAKHASINA PBA FITK-06 5
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SARAH PBA FITK-06 8




26

1503026026

DEVI AYU HAFSHOH PBA FITK-06 9

27

1503026027

ZAKKI MUSTOFA PBA FITK-06 10

28

1503026028

DOATUL KHIJJAH PBA FITK-06 11

29

1503026029

NAILUL MUNA SAIDAH PBA FITK-06 12

30

1503026030

MASFUFAH PBA FITK-06 13

31

1503026031

LULUK HAFIDHOTUL UYUN PBA FITK-06 14

32

1503026032

IDA MUNFARIDA PBA FITK-06 15

33

1503026033

WIWIN LIFFIA MISKANA PBA FITK-06 16

34

1503026034

FIKA ISNA DIAH PBA FITK-06 17

35

1503026035

KHOLIFATUL AMANAH PBA FITK-06 18

36

1503026036

M. ARIF MUHYIDIN PBA FITK-06 19

37

1503026037

FRIDA AYU LISTIAN PBA FITK-06 20

38

1503026038

SITI NURHALIZAH PBA FITK-06 21

39

1503026039

MAFTUHAH PBA FITK-06 22

40

1503026040

AMIRATUL AFIFAH PBA FITK-06 23

Z
o

Kelas PBA 5B

1503026041

IMAM MUHAMMAD BAKIR PBA FITK-06 24

1503026042

NANANG BOWO SUTRISNO PBA FITK-06 25

1503026043

ULFA ROHMAH PBA FITK-06 26

1503026044

NISRIINAA ULFAH PBA FITK-06 27

1503026045

AHMAD IZZUL MUTHO PBA FITK-06 28

1503026046

NAFISATUR RIZQI'YAH PBA FITK-06 29

1503026047

ACHMAD TAJJUDDIN NUR PBA FITK-06 30

1503026048

AHMAD KHOIRUL MUNA PBA FITK-06 3

©O© (00 [N O (01 (b W (N |-

1503026049

DICKY LUTHFI MAARIF PBA FITK-06 32

-
o

1503026050

UMI HANI PBA FITK-06 33

[EEN
[N

1503026051

FARHANA PUTRI LESTARI PBA FITK-06 34




12

1503026052

LAYALIA FATIMATUZ ZAHRA'I PBA FITK-06
35

13

1503026053

MUSYOFI URRAMDHANI PBA FITK-06 36

14

1503026054

MUHAMMAD AUNUR ROHMAN PBA FITK-06
37

15

1503026055

MUHAMAD FATHU RIZQI PBA FITK-06 38

16

1503026056

UMI ZUMROTUN PBA FITK-06 39

17

1503026057

MUHAMMAD LUTHFI HAKIM PBA FITK-06 40

18

1503026058

MAULIDA AENUR RIZKI PBA FITK-07 1

19

1503026059

NILA RIZQI MAULIDA PBA FITK-07 2

20

1503026060

KUNNY AIMMATUL BAROROH PBA FITK-07 3

21

1503026061

MUHAMMAD ANAM MA'RUF PBA FITK-07 4

22

1503026062

MUHAMMAD LUTFI MAULANA PBA FITK-075

23

1503026063

PUTRI NUR OVIYANTI PBA FITK-07 6

24

1503026064

RIFQI ZULFATUNNISA PBA FITK-07 7

25

1503026065

ZAKY ILHAMI ZAIN PBA FITK-07 8

26

1503026066

UMI HABIBAH PBA FITK-07 9

27

1503026067

MUHAMMAD AFIF SHIHABUDDIN PBA FITK-
07 10

28

1503026068

WASIT MUSANNADAL H.A PBA FITK-07 11

29

1503026069

NUR INDAH RAHMAWATI PBA FITK-07 12

30

1503026070

AMIR JALALUDDIN PBA FITK-07 13

31

1503026071

SITI PENI NURHIDAY AH PBA FITK-07 14

32

1503026072

MUHAMMAD SHOLIHUL ASYHAR PBA FITK-
0715

33

1503026073

AHMAD WILDAN YASNA PBA FITK-07 16

34

1503026074

ABDUL HARIS MAULANA PBA FITK-07 17

35

1503026075

EKO ARIK SUSANTI PBA FITK-07 1

36

1503026076

KHORIDATUN NAFISAH PBA FITK-07 19

37

1503026077

MOH.RIZKY AL-FIKRI PBA FITK-07 20

38

1503026078

ILIL MAULIDAH PBA FITK-07 21




\ 39 \ 1503026079 | HIKMAH RAHMASARI PBA FITK-07 22

Z
o

Kelas PBA 5C

1503026080

ANIK FITRIYAH PBA FITK-07 23

1503026081

USWATUN KHASANAH PBA FITK-07 24

1503026082

LU LUUN NABILA PBA FITK-07 25

1503026083

MISBAHUL MUNIR PBA FITK-07 26

1503026084

AILU LILIYA HIDAYATUNNUR PBA FITK-07 27

1503026085

M.RIF'AT SYAUQI PBA FITK-07 28

1503026086

MUNIFATUZ ZAHRO PBA FITK-07 29

o0 N oo |01 |Dh W N |-

1503026087

ARIEF ROCHMAN PBA FITK-07 30

1503026088

MUHAMMAD FARKHAN TANTOWI PBA FITK-
0731

10

1503026089

HIKMAH NUR FITRIANI PBA FITK-07 32

11

1503026090

ULIL ALBAB PBA FITK-07 33

12

1503026091

UZLIFATUL JANNAH PBA FITK-07 34

13

1503026092

UMI KULSUM PBA FITK-07 35

14

1503026093

ATIKA NURUL KHAFFI PBA FITK-07 36

15

1503026094

MARYAM NAURAH ARRAYKHANA PBA FITK-
07 37

16

1503026095

MUHAMMAD MIFTAHUL MUNIR PBA FITK-07
38

17

1503026096

LIA ASTUTI PBA FITK-07 39

18

1503026097

ISTIQOMAH PBA FITK-07 40

19

1503026098

R1ZQI BIDASARANDI PBA FITK-08 1

20

1503026099

RYAN HIDAYAT PBA FITK-08 2

21

1503026100

MUHAMMAD NUR JAMALUDDIN MUROD
PBA FITK-08 3

22

1503026101

FATKHIYAH MUBAROKAH PBA FITK-08 4

23

1503026102

AULIA KHOIRUN NISAK PBA FITK-08 5




24

1503026103

ANA ROIHANAH PBA FITK-08 6

25

1503026104

FUTKHATIN NASIKHAH PBA FITK-08 7

26

1503026105

ARINIL HIDAYAH PBA FITK-08 8

27

1503026106

ZAHIDA ISTAMARA PBA FITK-08 9

28

1503026107

MUHAMMAD KHOTIBUL UMAM PBA FITK-08
10

29

1503026108

WINDI RAHMAWATI PBA FITK-08 11

30

1503026109

MISBAHUL MUNIR PBA FITK-08 12

31

1503026110

NUR ALIF LAILA PBA FITK-08 13

32

1503026111

FITROTUL MAIDAH PBA FITK-08 14

33

1503026112

ALLIF HAMDAN PBA FITK-08 15

34

1503026113

NASYALINA SASKIA PUTRI PBA FITK-08 16

35

1503026114

DAIMMATURROHMAH PBA FITK-08 17

36

1503026115

SUMBER ASRI AMINATUN PBA FITK-08 18

37

1503026116

AFRIANI MUNAWAROH PBA FITK-08 19

38

1503026117

ABDUR ROHMAN PBA FITK-08 20

39

1503026118

ELYA ISFIYATI PBA FITK-08 2

Eoudl Jilog ¥ Gk

PEDOMAN DOKUMENTASI

No

Data yang Dibutuhkan

Keterangan
Ada | Tidak Ada

Deskripsi

Absensi mahasiswa v

Bahan ajar

v




3 | Media pembelajaran v

4 Dokumentasi v
pelaksanaan
pembelajaran

Evaluasi Pembelajaran

PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati pelaksanaan perkuliahan di kelas

2. Mengamati kondisi subyek penelitian dalam mengikuti
kegiatan dilokasi penelitian

3. Mengamati kemampuan mahasiswa dalam menguasai
materi perkuliahan

4. Mengamati metode pembelajaran yang digunakan

5. Mengamati kondisi lingkungan saat pelaksanaan

perkuliahan berlangsung.

PEDOMAN WAWANCARA
Sumber : Dosen mata kuliah balaghah UIN Walisongo
Semarang

1. Bagaimana riwayat pendidikan Bapak ?



10.

11.

12.

Berapa lama Bapak mengajar balaghah ?

Kurikulum dan buku pegangan apa yang Bapak jadikan
acuan saat mengajar balaghah ?

Sebagai guru balaghah, maharah apa yang cenderung Bapak
gunakan untuk mengajar bahasa Arab ?

Metode dan media apa yang Bapak gunakan ketika
mengajar ?

Menurut Bapak bagaimana semangat mahasiswa dalam
belajar balaghah?

Kendala apa yang Bapak hadapi dalam mengajar balaghah
di jurusan PBA UIN Walisongo ?

Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam memahami
materi balaghah?

Bagaimana keadaan mahasiswa dalam menerjemahkan
contoh materi berbahasa Arab dari segi penguasaan kaidah
nahwu dan bekal kosakatanya ?

Kendala apa yang mahasiswa alami dalam belajar balaghah
?

Bagaimana upaya Bapak dalam mengalami kendala-kendala
mahasiswa tersebut ?

Apa faktor kesulitan mahasiswa yang Bapak ketahui dalam

belajar balaghah, khususnya dari faktor linguistik?



13. Bagaimana Bapak mengevaluasi mahasiswa dalam

pembelajaran balaghah ?

14. Menurut Bapak, apa faktor penghambat dan pendukung

pembelajaran balaghah di PBA UIN Walisongo ?

15. Kalau menurut Bapak bagaimana pandangan mahasiswa

terhadap pelajaran balaghah ?

Sumber: Mahasiswa

1.

Apakah saudara/i mengalami kesulitan ketika belajar
balaghah ?

Apakah ada kesulitan dalam memahami contoh berbahasa
Arab saat pembelajaran balaghah ?

Apa mayoritas kesulitan teman-teman di kelas saat belajar
balaghah ?

Apakah saudara/i kalau di tempat tinggal belajar balaghah ?
Apakah teman-teman ada yang mondok dan lulusan dari
pondok ?

Apakah dosen mata kuliah balaghah sesalu menerangkan
materi perkuliahan ?

Bagaimana metode mengajar dosen saat memberikah materi
balaghah ?

Apakah metode yang di gunakan dosen sudah sesuai dengan

keinginan saudara/i ?



9. Apakah lingkungan di kelas mendukung saat saudara/i
belajar balaghah ?

10. Apakah lingkungan di kampus mendukung saudara/i dalam
mempelajari balaghah ?

11. Apakah ada pertemuan diluar kelas untuk membahas
balaghah ?

12. Apakah ditempat tinggal saudara/i ada teman yang paham
atau mahir balaghah ?
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KEMENTERIAN AGAMA

“Mﬂ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
I

FAKULTAS [LMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

WALESONGE

S Prof’ Dy Hantka (Kumpus 11 Telp. (024) 7601293 Fax 7675387 Semarang 30185

Nomor: B-4044 /Un.10.3/D. 1/TL.00/10/201 7 Semarang, 24 Oktober 2017
Lamp :1( Satu ) Proposal

Hal  : Mohen Izin Riset
A Moh. Yusron Najib
NIM @ 133211016
Kepada Yth.
Kepala Jurusan PBA UIN Walisongoe Semarang
di Semarang
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
hadapkan mahasiswa :
Nama : Moh. Yusron Najib
NIM 1 133211016
Alamat : Ds. Bango, R12, Rw 1, Kee. Demak, Kab, Demak
Judul Skripsi :
g o Testony Doppall B el b B bl (cld 2SN B Slgnalt s
ISR RT-CLEW I
Pembimbing : 1. Mahfud Sidig, Lc., M.A.
2. Achmad Zuhrudin, M.S.I
Bahwa mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judu) skripsi yang
sedang disusunnya, dan oleh karena itu kami mohon diberi izin riset selama 1 butan,
pada tanggai 25 Oktober 2017 sampai dengan 24 November 2017.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.
Wassalame alaikum Wr. Wb.
Tembusan:

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (sebagai
laporan}



ol oy e =)

1487 ple £, 8l 1O Ayl O

Slos = dles o) 9y Y &) 2L JUH Olgal)
ek N o

LS (fﬁ\ !

VFFYAY YT Al o3,

G ad) Bl e [ eyl g Bl e il 5 2
CARTIATIYENA W 43,
najibemye@gmail.com : 39SV A

Gyl Sl

NARER A TR BRI WK R X, NCA - WHRTUNE

NOERRRE RN 0 W PR IN- (- HR AR AN C - WO IN

Y NT=Y ) ) Bles de oS Al dw e Ly

.(n\/\—Y~W)w)u\)aﬁjﬂ\¢pu§4aﬁﬂ\wxww.z
dgnl

YN YY) Bl 0g2N Y e Ol DY) s Y

(Yo =Y ) o) s =yl @Ol Syl dgas Y

(YNY=Y 00y dlos ) Ol Sl dgrs ¥

(Vw/\—v.\\/)JufM\g;M\@myu@u.z



